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Kata Pengantar
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Buku yang ada di depan Anda saat ini adalah produk
dari web markazsunnah.com. Situs atau web ini diasuh
oleh beberapa penuntut ilmu yang merupakan alumni
dan mahasiswa jurusan hadis di beberapa kampus

mancanegara dan dalam negeri.

Kami hadir di dunia maya dalam rangka memberikan
andil dan sumbangsih dalam penyebaran dakwah
Islamiyah dan secara khusus untuk berkhidmat
kepada sunnah Rasul kita yang tercinta, @laihi afdalu
al-salih wa azka al-taslim.

Tidak terasa sudah dua tahun lebih kami hadir di dunia
maya dan telah menyelesaikan beberapa pembahasan
syarah hadis yang bermanfaat bagi umat dan juga insya

Allah akan diterbitkan, baik dalam bentuk buku cetak

maupun dalam format e-book.

Kami mengajak Anda untuk ikut bergabung dalam
menyebarkan misykah al-nubuwwah yang ada dalam
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situs ini, sembari berharap kiranya kami dan Anda
sekalian termasuk di antara ikhwan
Rasulullah sallallahu alaihi  wasallam yang  berhak
mendapat syafaat beliau di akhirat kelak dan duduk di
majelis beliau di surga Allah Rabb al-Tzzah, amin, ya
Rabbal Alamin.

Saran dan masukan Anda untuk pengembangan situs
ini juga sangat kami harapkan. Wallihu waliyyu al-

taufiq.

c(,.l...ujw;dx&&jmbﬂjé&&‘wj
kbl Oy db el O Llges 5T,

Makassar, 19 Ramadan 1444 H
Penanggung Jawab

Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A.

vi | 38 Faedah Tentang Sepuluh Malam Terakhir Ramadan dan Lailatulqadar



Daftar Isi

Kata Pengantar........ccccocoiviiiiiniiniinii v
Daftar Isiueeceeeeerieieeeeeeeee e vii
Mukadimah .....ccoooveviiniiii 1
Faedah Pertama.......cccevieviinienieieieciecceeeee e 1
Faedah Kedua ....oooeieieiiiiieieeeiceeeeeeee 2
Faedah Ketiga......cccoceovvieiniiininiiiiiiiicieiciicciece, 4
Faedah Keempat......ccoceoveininiiniiininiiiiiciccncceee, 5
Faedah Kelima ....cccocveieieiiiiiiiecccccieiceeee e 5
Faedah Keenam.......cccoevieieiieniiniiiicieieeeeec 6
Faedah Ketujuh......ccccooeiniiiiniiiiiice, 7
Faedah Kedelapan ........cocoveevincviniicnincniniiniccnicce, 8
Faedah Kesembilan .......cccevieviininininiiiiieieecee, 10
Faedah Kesepuluh .....cccoeoiiiiniiiiiniiiiniicee 11
Faedah Kesebelas........c.coevveviinininieieieieieieeeceee, 14
Faedah Kedua Belas.......c.ccevveriinininiiieieieeeeeeee, 14
Faedah Ketiga Belas.......ccoccovviiiniininiiniiniiiicine, 15

vii | 38 Faedah Tentang Sepuluh Malam Terakhir Ramadan dan Lailatulqadar



Faedah Keempat Belas.....c.ccccovevirenininininiiincicnne, 16

Faedah Kelima Belas ........cccooooiiiiie, 16
Faedah Keenam Belas.........ccccooooiiiiiiiiiie, 18
Faedah Ketujuh Belas........c.ccccoviiie, 20
Faedah Kedelapan Belas .........ccccooociiiiiiiinn, 21
Faedah Kesembilan Belas...........cccccoiiiiiii, 22
Faedah Kedua Puluh..........ccooooiie, 23
Faedah Kedua Puluh Satu ..., 23
Faedah Kedua Puluh Dua ..o, 24
Faedah Kedua Puluh Tiga.......ccccoiiiiiiiiiine, 26
Faedah Kedua Puluh Empat.......ccccccoooiiiiiiinnn, 28
Faedah Kedua Puluh Lima ...cccooconiiiiniiiin 29
Faedah Kedua Puluh Enam.........ccccccooiiii, 29
Faedah Kedua Puluh Tujuh ..., 32
Faedah Kedua Puluh Delapan ........ccccccoiiiiinnn, 33
Faedah Kedua Puluh Sembilan...........ccccccooiiiin, 34
Faedah Ketiga Puluh..........coooi, 35
Faedah Ketiga Puluh Satu .......cccooiiiiiie, 35
Faedah Ketiga Puluh Dua ..., 36
Faedah Ketiga Puluh Tiga......ccccoooooiiiiie, 37

viii | 38 Faedah Tentang Sepuluh Malam Terakhir Ramadan dan Lailatulqadar



Faedah Ketiga Puluh Empat......cccccooeiiiininnnni. 37

Faedah Ketiga Puluh Lima cooooocccceeeeeeooceeeesseessoceeneen 38
Faedah Ketiga Puluh Enam........c.ocooooiiniin 38
Faedah Ketiga Puluh Tujuh ..o, 39
Faedah Ketiga Puluh Delapan .........cccccoiiiiininnnnine. 40

ix | 38 Faedah Tentang Sepuluh Malam Terakhir Ramadan dan Lailatulqadar



Mukadimah

Segala puji bagi Allah subhanahu wa ra'ala, selawat dan
keselamatan semoga senantiasa tercurahkan kepada

baginda Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam.

Ini adalah kumpulan beberapa faedah dan intisari atau
ringkasan seputar sepuluh malam terakhir bulan
Ramadan dan lailatulqadar. Kami berharap kepada
Allah, semoga persembahan ini bermanfaat dan Allah
memberikan balasan kebaikan kepada mereka yang
turut serta dalam kebaikan ini dan turut serta dalam

menyebarkannya.

Faedah Pertama

Allah ‘2zza wa jalla membagikan kemuliaan di antara
makhluk-makhluknya dan mengangkat sebagian mereka

dengan beberapa derajat. Allah ‘2zza wa jalla memuliakan
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sejumlah hari dan bulan di atas yang lainnya. Allah %zza wa
jalla menjadikan sepuluh hari pertama Zulhijah sebagai
hari-hari termulia di dunia, menjadikan Hari Jumat sebagai
hari paling mulia pada setiap pekan, memuliakan Bulan
Ramadan di antara seluruh bulan, serta menjadikan sepuluh
malam terakhir Ramadan sebagai malam-malam yang paling
mulia, dan yang paling utama, dan Lailatulqadar yang lebih

mulia dari seribu bulan.

Faedah Kedua

Rasulullah  sallallahu‘alaibhi  wasallam  senantiasa  ber-
mujahadah  (bersungguh-sungguh) di sepuluh malam
terakhir dengan mujahadah yang amat besar dalam rangka
meraih Lailatulqgadar dan keutamaannya. Ummu al-
Mu’minin ‘Aisyah radiyallahu ‘anha berkata,

ot g A Ve e e o i e w o 0y 08

1 H.R. Muslim, no. 1175.
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Artinya:

“Rasulullah  sallallihu'alaihi ~ wasallam  senantiasa

bersungguh-sungguh di sepuluh akhir (Ramadan) dengan

kesungguhan yang lebih dari (waktu-waktu) yang lain.”

Beliau radiyallahu “anha juga berkata,

aly, o 3 By Al ey g An he ges iy g b w o g0 68
2 A5 deg bl

Artinya:

“Rasulullah sallalliahu alaihi wasallam apabila telah masuk

sepuluh hari terakhir, beliau mengencangkan sarungnya,

menghidupkan ~ malamnya, = dan = membangunkan

keluarganya.” Dalam riwayat Muslim, “Beliau bersungguh-

sungguh dan mengencangkan sarungnya.”

O3l I artinya bersungguh-sungguh dan ber-mujahadak

dalam ibadah dengan lebih dibanding kebiasaan beliau di

luar sepuluh akhir Ramadan. Juga dikatakan bahwa itu

adalah ungkapan bahwa beliau meninggalkan istri-istri

beliau karena sibuk beribadah.

2 H.R. al-Bukhari, no. 2024 dan Muslim, no. 1174.

3 | 38 Faedah Tentang Sepuluh Malam Terakhir Ramadan dan Lailatulqadar



Faedah Ketiga

Sepuluh akhir Ramadan adalah momentum agung yang di
dalamnya orang-orang saleh berlomba, para ahli ibadah ber-
mujahadah, mereka mendekatkan diri kepada Allah Azza wa
Jalla dengan berbagai macam ketaatan dan ibadah, dan
seorang muslim begitu loba untuk menutup Ramadannya
dengan amal terbaik. Sebab,

Sz JusN G
Artinya:
“Hanya saja amal-amal itu berdasarkan penutupannya.”
Seckor kuda apabila telah mendekati akhir pacuan, ia
mengerahkan kekuatan terbaiknya. Seorang muslim di hari-
hari dan malam-malam ini tidaklah terlihat kecuali berdiri
salat, membaca al-Qur’an, berzikir kepada Allah ‘zzza wa
jalla, berdoa kepada-Nya, bertaubat dan merendah kepada-
Nya, dan ia tidak rida dikalahkan oleh siapapun menuju
kepada-Nya. Abu ‘USman al-Nahdi rahimahullih berkata,

3 H.R. al-Bukhari, no. 6493 dan Muslim, no. 112.
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“Mereka (para sahabat) mengagungkan sepuluh hari pada
tiga hal: sepuluh akhir Ramadan, sepuluh awal Zulhijah,

dan sepuluh awal Muharam.™

Faedah Keempat

Keutamaan sepuluh akhir Ramadan mencakup malam dan
siangnya, akan tetapi malam-malamnya lebih afdal karena ia

mencakup Lailatulqadar.

Faedah Kelima

Tktikaf di sepuluh akhir Ramadan adalah sunah dan ibadah
yang diamalkan oleh Rasulullah sallallihu alaibi wasallam
dan para sahabat setelah beliau. Seorang muslim beritikaf di
masjid yang di dalamnya dilaksanakan Salat Jumat dengan
berniat menetap di dalamnya dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah 224 wa jalla dengan ibadah, memutuskan

diri dari dunia dan berbagai kesibukannya serta dari

4 Lataif al-Ma’arif karya Ibn Rajab, h. 35.
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kehidupan luar dan berbagai hal yang melalaikan, dan ia
menjadikan perhatiannya kepada Allah ‘2zza wa jalla
semata, menyibukkan diri dengan salat, tilawah al-Qur’an,
dan zikir kepada Allah %zza wa jalla, serta menjauhi hal-hal
yang haram serta perkataan dan perbuatan yang tidak
bermanfaat. Dengan demikian, itikafnya menjadi momen
ber-khalwatr (menyendiri) bersama Rab-nya, memperbaiki
hati, menata keadaan, mengintrospeksi diri, menjaga wakru,
menguatkan hubungannya dengan Rab-nya, memelihara
puasanya, mendidik dirinya untuk ikhlas, mengurangi hal-

hal mubah, dan bersikap zuhud terhadap dunia.

Faedah Keenam

Al-Qur'an adalah kalam, wahyu, dan risalah Allah %224 wa
jalla kepada hamba-hamba-Nya, dengan al-Qur'an derajat
mereka diangkat dan kebaikan mereka ditambah, sudah
selayaknya memperbanyak membacanya di sepuluh akhir
Ramadan yang penuh berkah. Hendaknya seorang muslim

di waktu tersebut mengkhawatamkan al-Qur’an beberapa
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kali. Sebagian salaf mengkhatamkan al-Qur’an di bulan
Ramadan setiap tiga atau tujuh hari, namun apabila telah
masuk sepuluh hari terakhir, maka sebagian mereka

mengkhatamkan al-Qur’an setiap malam.

Faedah Ketujuh

Rasulullah sallallihu alaibi wasallam,

Pk o e 8T OB B o
Artinya:
“Siapa yang membaca al-Qur’an kurang dari tiga hari maka
ia tidak akan memahaminya.”
Hadis ini dibawa kepada orang yang terus menerus
melakukan hal tersebut. Adapun Di waktu-waktu yang
memiliki keutamaan seperti Bulan Ramadan, khususnya
sepuluh hari terakhirnya, atau di tempat-tempat yang
memiliki keutamaan seperti Makkah bagi yang bukan

penduduk Makkah, maka dianjurkan untuk memperbanyak

5 H.R. Abu Dawiid, no. 1390 dan Ahmad, no. 6499, disahihkan oleh
al-Albani dalam al-Sahihah (601/5).
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di dalamnya tilawah al-Qur’an untuk memanfaatkan waktu
dan tempat tersebut. Ini adalah pendapat Imam Ahmad,
Ishaq, dan selain mereka, dan pengamalan ulama selain

mereka juga menunjukkan hal tersebut.®

Faedah Kedelapan
B 3A 1A

Artinya:
“Doa itulah ibadah.”
Doa adalah senjata scorang mukmin, hal yang paling mulia
di sisi Allah ‘2zza wa jalla, dan realisasi terhadap firman
Allah @zza wa jalla,

50 L s G g
Terjemahnya:

Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

Aku perkenankan bagimu.” (Q.S. Gafir: 60)

® Lihat: Lataif al-Ma’arif, h. 171.
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Orang yang berpuasa hendaknya berdoa kepada Allah zzza
wa jalla di hari-hari tersebut, merendah, khusyuk,
menghinakan diri, serta memohon di hadapan Tuhannya,
dengan mengangkat kedua tangan, menghadap kiblat,
mensucikan lahir dan batin, menghadirkan hati, sedang
makanannya halal, hajat benar, memburu waktu-waktu
yang mulia, berdoa dengan doa-doa yang jami (bermakna
luas), memelas kepada Tuhannya, meminta dengan rasa
takut dan harapan, maka bagaimana akan tertolak doa orang
semisal ini? Minta pulalah penerimaan dari Allah ‘22z wa
jalla, dan hendaknya perhatian Anda terhadap diterimanya
amal lebih besar dibanding dari perhatian terhadap amal itu
sendiri agar Anda termasuk dalam firmannya,

g i A G 08 0
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang melakukan (kebaikan) yang telah
mereka kerjakan dengan hati penuh rasa takut.” (Q.S. al-
Mu’mindn: 60)
Padahal mereka adalah
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Artinya:

“Orang-orang yang berpuasa, salat, bersedekah, dan mereka

takut itu semua tidak diterima (oleh Allah) dari mereka.

‘Mereka itu bersegera dalam (melakukan) kebaikan-

kebaikan dan merekalah orang-orang yang lebih dahulu

bbb

memperolehnya (Q.S. al-Mu’minun: 60).

Faedah Kesembilan

Seorang muslim dalam siang dan malam sepuluh akhir
Ramadan dianjurkan memperbanyak ketaatan dan ibadah
yang dengannya ia mengharapkan ampunan dan

pembebasan dari neraka, di antaranya memperbanyak tahlil

(kalimat /g ildha illallah). Sebab, syahadat tauhid

7 H.R. al-Tirmizi, no. 3175 dan lbn M3jah, no. 4198, disahihkan oleh
al-Albani dalam al-Sahihah, no. 162.
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Artinya:
“Menghancurkan dosa-dosa dan menghapuskan dengan
sebenar-benarnya dan tidak menyisakan satu dosa pun, ia
juga tidak dikalahkan oleh amal apapun. Ia juga setara
dengan amal membebaskan budak yang mana balasannya
(membebaskan budak) adalah pelakunya dibebaskan dari
neraka. Siapa yang mengucapkannya dengan ikhlas dari
hatinya, Allah ‘2zza wa jalla akan mengharamkannya dari

neraka.”

Faedah Kesepuluh

Balasan sesuai dengan jenis perbuatan. Siapa yang
membebaskan seorang budak, Allah ‘2zza wa jalla akan

membebaskannya dari neraka.

8 Latdif al-Ma’arif, h. 214, dengan ringkasan.
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Artinya:

“Siapapun yang membebaskan seorang muslim maka Allah
azza wa jalla akan membebaskan anggota tubuhnya dari api
neraka untuk setiap anggota tubuh yang ia merdekakan."
Oleh karena itu, ada di antara salaf di akhir Ramadan yang
memerdekakan budak wanita yang cantik lagi penuh
perhiasan yang dengannya ia berharap dibebaskan dari
neraka.'

Memperbanyak zikir dengan tahlil dan merealiasikan tauhid
dengannya secorang muslim diganjar pahala membebaskan
budak, sedang membebaskan budak balasannya adalah
dibebaskan dari api neraka. Dalam hadis,

N

Gl o S Jo ghs a5 S A ELE Y sasg Y
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° H.R. al-Bukhari, no. 2517 dan Muslim, no. 1509.
10 Lihat: Lataif al-Ma’drif, h. 213
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Artinya:
“Barang siapa yang membaca /i iliha illallah wahdahu li
syarika lah lahul mullw walahul hamdu wahuwa ‘ala kulli
syain qadir (Tidak ada ilah selain Allah ‘zzza wa jalla semata,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-
Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu)
sebanyak seratus kali dalam sehari, maka baginya pahala
seperti membebaskan sepuluh orang budak, ditetapkan
baginya seratus hasanah (kebaikan) dijauhkan darinya
seratus keburukan, dan baginya ada perlindungan dari setan
pada hari itu hingga petang. Tidak ada orang yang lebih baik
amalnya dari orang yang membaca zikir ini kecuali orang

yang membacanya lebih banyak.”

1 H.R. al-Bukhari, no. 3293 dan Muslim, no. 2691.
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Faedah Kesebelas

Siapa yang dekat dengan Masjidilharam dan bisa tawaf,
hendaknya ia tawaf di Ka’bah sebab amalan tersebut juga

setara dengan memerdekakan budak.

Artinya:

“Siapa yang tawaf di rumah ini (Ka’bah) tujuh kali dan
menyempurnakannya, itu seperti memerdekakan budak.”

& il artinya tujuh kali. siadl"artinya menyempurnakan

serta memperhatikan syarat-syarat dan adab-adabnya.

Faedah Kedua Belas

Hendaknya seorang muslim memperbanyak doa agar

dibebaskan dari neraka. Dalam hadis,

ilsind 5555 24k w2 80 alls o S 3502 & Oy

12 4 R. al-Tirmizi, no. 959, disebutkan dalam Sahih al-Jami’, no.
6380

13 H.R. Ahmad, no. 7450, disahihkan oleh al-Albani dalam Sahih al-
Jami’, no. 2169.
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah ‘zzza wa jalla memiliki hamba-hamba
yang dibebaskan (dari neraka) setiap hari dan malam (dalam
Ramadan), setiap hamba di antara mereka memiliki doa

yang mustajab.

Faedah Ketiga Belas

Seorang muslim dianjurkan menutup Ramadannya dengan
memperbanyak istigfar di sepuluh hari terakhir ini. Hal
tersebut termasuk doa memohon ampunan sedangkan doa
orang yang berpuasa mustajab ketika mereka berpuasa dan
juga saat berbuka.

Istigfar adalah penutup terhadap amal-amal saleh,
dengannya salat diakhiri, juga haji, salat malam, dan majelis.
Demikian pula Ramadan, selayaknya seorang muslim
menutup puasanya dengan istigfar serta zakat fitrah sebab

zakat fitrah membersihkan puasa dari kesia-siaan dan rafas
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(kata-kata kotor) dan istigfar dapat menambal apa yang juga

dirusak oleh kesia-siaan dan rafas (selama berpuasa).’

Faedah Keempat Belas

Istigfar yang paling bermanfaat adalah yang disusul dengan
tobat dengan meninggalkan maksiat, menyesalinya,
bertekad untuk tidak kembali, dan mengembalikan hak-hak
kepada pemiliknya jika dosa tersebut berkaitan dengan

orang lain.

Faedah Kelima Belas

Perhatian untuk memperbaiki lahir dan batin di hari-hari
akhir Ramadan adalah sesuatu yang dituntut. Amalan hati
adalah pondasi seluruh kebaikan. Oleh karena itu,
hendaknya ia menghadapkan dirinya kepada Allah ‘zzza wa
jalla dengan penuh keikhlasan dan kembali kepada-Nya,

merendahkan dan menghinakan diri di hadapan-Nya,

1% | atdif al-Ma’arif h. 214.
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dengan sepenuh cinta dan ketundukan. Ia memuji Allah
azza wa jalla dan bersyukur kepada-Nya, serta memohon
ampun atas keburukan amalnya, berlindung, meminta
tolong, bertawakal, dan kembali kepada kepada-Nya. Ia
takut dan berharap kepada Allah %zza wa jalla, sedang rasa
takut dan harapan bagi seorang hamba laksana dua sayap
bagi seckor burung. Ia memperkuat rasa takutnya saat ia
schat dan membesarkan harapannya di penghujung
kehidupannya.

§455 15 it Y1 3
Terjemahnya:
“Takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat
Tuhannya.” (Q.S. al-Zumar: 9)
Ia mengharapkan rahmat dan surga-Nya dan harapannya
disertai dengan amal saleh yang diridai oleh Rab-nya,

dengannya ia mengarapkan pahala.

17 | 38 Faedah Tentang Sepuluh Malam Terakhir Ramadan dan Lailatulqadar



Faedah Keenam Belas

Lailatulqadar adalah malam penuh berkah, malam yang
paling mulia dalam satu tahun secara mutlak. Ia lebih afdal
dari seribu bulan, di dalamnya al-Qur’an diturunkan secara
keseluruhan dari Lauh Mahfuz ke Bait al-‘Izzah di langit
dunia. Siapa yang memperoleh keutamaan malam tersebut,
maka ia telah memperoleh seluruh kebaikan. Siapa yang
mendirikan ibadah di dalamnya dengan iman dan
pengharapan pahala akan diampuni dosa-dosanya yang telah
lampau. Siapa yang terhalangi darinya, maka ia benar-benar
telah terhalangi dari kebaikan. Allah ‘2zza wa jalla
berfirman,

55 Gl 23 5e A0 AT O 53 AT b A3 By O LA Al o 1 Ty
4O 8 olls B atle O B2 1 b W 3 KD 55 O
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an)
pada Lailatulgadar. Tahukah kamu apakah Lailatulqadar
itu? Lailatulqadar itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada

malam itu turun para malaikat dan Rah (Jibril) dengan izin
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Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah
(malam) itu sampai terbit fajar. (Q.S. al-Qadr: 1-5)
Allah 2zza wa jalla berfirman tentang al-Qur’an,
G O I p ST

Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami (mulai) menurunkannya pada malam
yang diberkahi (Lailatulqadar). Sesungguhnya Kamilah
pemberi peringatan. (Q.S. al-Dukhan: 3)
Dalam hadis,

Bais 5e pdB L 4 76 Gl Gl JRHEHETHRR
Ul artinya membenarkan bahwa ibadah di dalamnya
adalah kebenaran dan ketaatan dan bahwa Allah-lah yang
telah  mensyariatkannya dan  mendorong  untuk
melaksanakannya. Wssia)"artinya mengharapkan pahala dari
Allah ‘2zza wa jalla sehingga ia mendirikannya sebagai
sebuah kesempurnaan dengan mengharapkan pahalanya

dan dengan hati yang lapang, tidak merasa berat dengannya,

15 H.R. al-Bukhari, no. 2014 dan Muslim, no. 760.
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dan melaksanakannya dengan keikhlasan untuk Allah %zza

wa jalla semata.

Rasulullah sallallihu alaibi wasallam bersabda,

1604 38 Uis b 0,30 alf e W s L s Dk s B8
Artinya:

“Telah datang kepada kalian Bulan Ramadan, bulan yang
penuh berkah ... di dalamnya ada malam yang lebih baik

dari seribu bulan. Siapa yang terhalangi dari kebaikannya,

maka ia benar-benar telah terhalangi (dari kebaikan).”

Faedah Ketujuh Belas

Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah rahimabullih pernah
ditanya tentang Lailatulqadar dan malam Isra Nabi
sallallahu alaihi wasallam, mana yang lebih mulia. Beliau
menjawab, “Malam Isra lebih afdal bagi Nabi
sallallahu alaihi wasallam sedangkan Lailatulqadar lebih
afdal bagi umat. Bagian Nabi sallallihu alaibi wasallam yang

6 H.R. Ahmad, no. 7148 dan al-Nasai, no. 2106, disahihkan oleh al-
Albani dalam Sahih al-Jami’, no. 55.
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beliau peroleh khusus pada malam Mikraj lebih sempurna
dari bagian beliau pada Lailatulqadar, sedang bagian umat
ini pada Lailatulqadar lebih sempurna dari bagian mereka
pada malam Mikraj. Meskipun di dalamnya (malam Mikraj)
mereka juga mendapatkan bagian yang amat besar, akan
tetapi keutamaan, kemuliaan, dan ketinggian hanya
didapatkan oleh orang yang diperjalankan di malam

tersebut (yaitu Nabi sallallihu alaibi wasallam).”"

Faedah Kedelapan Belas

Lailatulqadar dinamakan demikian lantaran keagungan,
kemuliaan, dan kedudukannya di sisi Allah. [a adalah malam
yang memiliki kemuliaan disebabkan turunnya al-Qur’an di
dalamnya, atau karena turunnya para malaikat, atau karena
turunnya berkah, rahmat, dan ampunan, atau karena yang
menghidupkannya dengan ibadah akan menjadi orang yang

memiliki kemuliaan.

Y7 Majmii’ al-Fatawa (25/286).
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Ada pula yang menyebutkan ia dinamakan Lailatulqadar
sebab Allah ‘@224 wa jalla menetapkan kadar ()3 berbagai
perkara pada malam tersebut hingga tahun berikutnya.

Adapula yang menyebutkan pendapat lain.'®

Faedah Kesembilan Belas

Ibadah kepada Allah ‘4zza wa jalla pada Lailatulqadar
pahalanya sangat agung. Allah ‘2zza wa jalla berfirman,
Terjemahnya:

“Lailatulgadar itu lebih baik daripada seribu bulan.”
Maksudnya adalah bahwa amal saleh pada Lailatulqadar
lebih baik dari amal selama seribu bulan yang tidak ada

Lailatulqadar di dalamnya. Ibadah Lailatulqadar lebih mulai

dari ibadah seribu bulan.?

18 |ihat: Tafsir al-Bagawi (8/482), al-Qurtibi (20/130), dan Fath al-
Bari karya lbn Hajar (4/255).

19 \ihat: Tafsir al-Tabari (24/546), al-Bagawi (8/491), dan Ibn Kasir
(8/443).
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Faedah Kedua Puluh

Lailatulqadar ada pada sepuluh malam terakhir Ramadan,
berpindah-pindah di antara malam-malam tersebut, dan ia
senantiasa ada setiap tahun hingga hari kiamat. Seorang
muslim harus bersungguh-sungguh mencarinya di sepuluh
malam terakhir Ramadan, memburu pahala dan meraih
keutamaannya sebagaimana Nabi sallallihu alaibi wasallam,
g B A g edl kel g ST Sl g
Artinya:
“Sungguh aku diperlihatkan (dalam mimpi) tentang
Lailatulqadar namun aku dilupakan waktunya yang pasti.
Carilah pada sepuluh malam terakhir, pada malam yang

ganjil!”

Faedah Kedua Puluh Satu

Lailatulqadar ada pada sepuluh malam terakhir Ramadan,

pada malam ganjil, berpindah-pindah di antara malam-

20 4 R. al-Bukhari, no. 2036 dan Muslim, no. 1167.
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malam tersebut, dan ia tidak berada pada malam tertentu
yang sama di setiap tahun. Bisa jadi di suatu waktu ada di
malam ke-27, di tahun yang lain pada malam ke-21, di
tahun yang lain pada malam ke-23, atau selainnya. Hal ini
sebagaimana dalam hadis

Mg s g el
Artinya:
“Maka carilah pada sepuluh malam terakhir, pada malam

ganjill”

Faedah Kedua Puluh Dua

Dianjurkan bersungguh-sungguh mencari Lailatulqadar
pada tujuh malam terakhir sebab itu yang lebih diharapkan
dibanding yang lainnya. Dalam hadis,

21 H.R. al-Bukhari, no. 2036 dan Muslim, no. 1167.
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Artinya:
"Aku  memandang bahwa mimpi kalian tentang
Lailatulqadar tepat terjadi pada tujuh malam terakhir, maka
siapa yang hendak mencarinya, carilah pada tujuh malam
terakhir!" dalam sebuah riwayat Muslim, “Carilah ia pada
sepuluh terakhir. Jika salah seorang dari kalian tidak sempat
atau tidak mampu, maka jangan sampai terlewatkan tujuh
malam terakhir!”
Tujuh malam terakhir dimulai dari malam ke-23 atau ke-

24, khilaf antara ulama.?

22 4 R. al-Bukhari, no. 2015 dan Muslim, no. 1165.
2 |ihat: Lataif al-Ma’drif, h. 195.
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Faedah Kedua Puluh Tiga

Malam ganjil yang paling diharapkan di dalamnya
Lailatulqadar adalah malam ke-27 Ramadan. Ini adalah
mazhab mayoritas sahabat dan ulama, di antaranya Ibn
‘Abbas  radiyallahu ~ ‘anhuma. Ubai  bin  Ka’ab
radiyallahu'anhu dahulu bersumpah atas hal tersebut
dengan berkata,

oo 3l 86T Y ) g (s U CE Bl G p Y)Y G g
Hoes i W o iz s e o di I 6l LD
Artinya:

“Demi Allah ‘2zza wa jalla yang tidak ada ilah selain-Nya,
sesungguhnya malam itu terdapat dalam bulan Ramadan.
Dan demi Allah %zza wa jalla, sesungguhnya aku tahu
malam apakah itu. Lailatulqadar itu adalah malam di mana
Rasulullah sallallihu alaihi wasallam memerintahkan kami
untuk menegakkan salat di dalamnya, malam itu adalah

malam yang cerah yaitu malam ke-27.”

24 H.R. Muslim, no. 762.
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Dalam riwayat sahih dari Ibn ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma,
e 555 e S RS ol g b log e o s T S5 O
Paaledl Ae 16 00 T s g g Al 5 gL
Artinya:
“Seseorang datang kepada Nabi sallallihu alaihi wasallam
lalu berkata, “Wahai Nabi Allah @zza wa jalla, saya adalah
orang yang sudah tua renta yang sakit-sakitan, sulit bagiku
untuk berdiri, maka perintahkan kepadaku dengan satu
malam semoga Allah ‘2zza wa jalla menetapkanku bertemu
dengan  malam  Lailatulqadar.”  Beliau  bersabda,
‘(Beribadahlah) pada malam ketujuh (di antara sepuluh
malam terakhir)."

Dalam hadis sahih yang lain,

e o A Wil gt 082

25 H.R. Ahmad, no. 2149, sanadnya menurut syarat al-Bukhari
sebagaimana penuturan al-Hafiz Ibn Rajab dalam Lataif al-Ma’arif,
h. 199.

26 4 R. Ahmad, no. 4808, disahihkan oleh para pentahkik al-
Musnad.
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Artinya:

“Siapa yang mencarinya, carilah ia pada malam ke-27!”
Ada banyak hadis marfuk yang diriwayatkan berkenaan
dengan penyebutnya secara spesifik. Akan tetapi, terjadinya
Lailatulqadar pada malam ke-27 adalah perkara yang galib
(umumnya demikian), namun tidak menerus seperti itu.
Yang sahih adalah Lailatulqadar berpindah-pindah antara

sepuluh malam terakhir Ramadan.

Faedah Kedua Puluh Empat

Tidak boleh merayakan malam ke-27 bahwa itu adalah
Lailatulqadar atau mengkhususkan malam tersebut dengan
umrah dengan meyakini bahwa dengannya diperoleh fadilah
khusus. Lailatulqadar tidak dipastikan bahwa ia di malam
ke-27. Seandainya pun dipastikan demikian, tetap saja tidak

boleh dikhususkan dengan perayaan atau umrah.
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Faedah Kedua Puluh Lima

Lailatulgadar meskipun ia memiliki keutamaan khusus,
akan tetapi tidak diperintahkan untuk melaksanakan umrah
di dalamnya, melainkan dengan ibadah salat berdasarkan
sabda Rasulullah sallallihu alaihi wasallam,

77335 20 338 G 4 ik (Bleais GG JRHEKERE
Artinya:
“Barangsiapa yang menegakkan Lailatulqadar karena iman
kepada Allah ‘zzza wa jalla dan mengharapkan pahala maka

akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Faedah Kedua Puluh Enam

Dalam sejumlah hadis terhadap perintah untuk mencari
Lailatulqadar berdasarkan hari yang tersisa dari Bulan
Ramadan, bukan berdasarkan yang telah lewat. Hal ini
sebagaimana dalam hadis Ibn ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma

secara marfuk,

27 H.R. al-Bukhari, no. 2014 dan Muslim, no. 760.
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Artinya:
“Carilah Lailatulgadar pada sepuluh malam yang akhir dari
Ramadlan, pada sisa malam kesembilan, pada yang ketujuh,
pada yang kelima!”
Dalam riwayat Abu S2’id radiyallahu ‘anhu,
acald iy 120 an )l 3 Bsted)
Artinya:
“Carilah Lailatulgadar pada malam kesembilan, ketujuh,
dan kelima (di antara sepuluh malam terakhir)!”
Abu S2’id radiyallahu ‘anhu sendiri menjelaskan hadis
tersebut dengan berkata,
S5 Sl 6l oxg Gy hes G W B Dk By Blan 1Y)
sl Gl J6 g 10 e 5 e G 6 Dt
Artinya:

“Jika telah berlalu malam ke-21, maka yang selanjutnya

28 4 R. al-Bukhari, no. 2021.
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adalah ke-22, itulah (yang dimaksud) malam kesembilan.
Jika berlalu malam ke-23, maka berikutnya adalah malam
ketujuh. Jika berlalu malam ke-25, maka berikutnya adalah
malam kelima.”

Syaikh al-Islim Ibn Taimiyyah rahimabullih berkata, “Jika
malam ganjil dihitung berdasarkan (hari) yang telah betlalu,
maka yang dimaksud (kemungkinan Lailatulqadar) adalah
malam ke-21, ke-23, ke-25, ke-27, dan ke-29. Jika
berdasarkan (hari) yang tersisa, maka jika Bulan Ramadan
terdiri dari 30 hari, maka malam-malam yang dimaksud
(malam kesembilan, ketujuh, kelima dalam hadis Abu S2'id)
jatuh pada malam-malam genap. Malam ke-22 menjadi
malam kesembilan yang tersisa, malam ke-24 menjadi
malam ketujuh yang tersisa. Jika Bulan Ramadan terdiri dari
29 hari, maka penanggalan berdasarkan hari yang tersisa
sama dengan penanggalan berdasarkan hari yang telah
berlalu. Jika demikian halnya, selayaknya seorang
mukmin mencari Lailatulqadar di sepuluh malam

terakhir seluruhnya, dan lebih meningkatkan lagi pada
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tujuh malam terakhir.”® Sebab, tidak dapat diketahui secara
persis apakah Bulan Ramadan sempurna 30 hari atau kurang
yakni 29 hari saja karena penentunya adalah rukyat hilal

(Syawal).

Faedah Kedua Puluh Tujuh

Allah %zza wa jalla menyamarkan Lailatulqadar dari umat
ini agar kaum muslimin bersungguh-sungguh mencarinya
di sepuluh malam terakhir Ramadan dan berlomba-lomba
dalam amal saleh dan ketaatan dalam rangka meraihnya. Hal
ini sebagaimana Allah @zza wa jalla menyamarkan nama-
Nya yang paling agung dan keridaan-Nya di dalam amal-
amal agar mereka mengupayakan semuanya. Dia juga
murka terhadap kemaksiatan-kemaksiatan agar mereka
menghindari semuanya. Menyamarkan hari kiamat agar
mereka bersungguh-sungguh dalam ketaatan karena takut

kepadanya.*’

2 Majmi’ al-Fatawa (25/284) dengan ringkasan.
30 Tafsir al-Bagawi (8/490).
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Faedah Kedua Puluh Delapan

Saat Lailatulqadar dianjurkan memperbanyak doa yang

diriwayatkan dari Nabi sallallihu alaibi wasallam,

Artinya:

“Ya Allah ‘2zza wa jalla, sesungguhnya Engkau maha

pemberi ampunan dan maha pemurah, Engkau senang

memberikan ampunan, maka ampunilah aku.”

A3 &0 et 8y eaff B0 Jptp 08 206 (et g e Gl 3 22
g GG 5 S4 g ol ggde g I s hw

Artinya:

“Dari Ummu al-Mu’minin ‘Aisyah radiyallahu ‘anba ia

berkata, “Wahai Rasulullah, apabila aku mengetahui malam

apakah Lailatulqadar, maka apakah yang aku ucapkan

padanya?” Beliau mengatakan, ‘Ucapkan, ‘Ya Allah ‘zzza wa

jalla, sesungguhnya Engkau maha pemberi ampunan dan

31 H.R. al-Tirmizi, no. 3513 dan Ibn M3ajah, no. 3850, disahihkan
oleh al-Albani.
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maha pemurah, Engkau senang memberikan ampunan,

maka ampunilah aku.”

Faedah Kedua Puluh Sembilan

Meminta pengampunan dari Allah ‘2zzz wa jalla setelah
bersungguh-sungguh beribadah di Lailatulqadar di sepuluh
malam terakhir menunjukkan perendahan diri yang
sempurna di hadapan Allah %zza wa jalla. Seorang hamba
yang beribadah tidak memandang amal salehnya, maka ia
pun kembali kepada permohonan ampun seakan ia seorang
pendosa dan lalai. Hal ini sebagaimana kata Yahya bin
Mu’az rahimahullah, “Bukanlah orang yang arif orang yang
cita-citanya bukan ampunan dari Allah.” Mutarrif
rahimahullah berkata, “Ya Allah ‘2zza wa jalla ridailah kami,

jika Engkau tidak meridai kami, ampunilah kami.”*

32 |ihat: Lataif al-Ma’drif, h. 206.
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Faedah Ketiga Puluh

Seyogyanya seorang muslim bersungguh-sungguh di
sepuluh malam terakhir Ramadan demi meraih keutamaan
Lailatulgadar dan berusaha memperlihatkan kebaikan
kepada Allah ‘zzza wa jalla dengan salat malam, membaca
al-Qur’an, istigfar di waktu sahur, zikir kepada Allah zzza
wa jalla, menyeru-Nya, merendah, beribadah, dan kembali
kepada-Nya, mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan
azab-Nya, serta memperbanyak doa,

Artinya:

“Ya Allah ‘azza wa jalla, sesungguhnya Engkau maha
pemberi ampunan dan maha pemurah, Engkau senang

memberikan ampunan, maka ampunilah aku.”

Faedah Ketiga Puluh Satu

Di antara tanda Lailatulqadar adalah matahari terbit pada

pagi harinya putih tanpa sinar. Ubai bin Ka’ab radiyallahu
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anhu mengatakan bahwa beliau mengetahui hal tersebut
“dengan tanda-tanda yang Rasulullah sallallihu alaihi
wasallam kabarkan kepada kami bahwa matahari terbit pada

hari tersebut tanpa sinar.”*

Faedah Ketiga Puluh Dua

Di antara tanda Lailatulqadar yang lain adalah ia merupakan

malam yang pertengahan, tidak panas tidak pula dingin, dan

terang. Rasulullah sallallihu alaihi wasallam bersabda,
il 1 Gag e 225 836 Y s Y Al ELD

Artinya:

“Malam yang tenang serta tidak panas dan tidak dingin.

Matahari terbit pada hari itu merah dengan sinar yang

lemah.”

Dalam hadis lain,

#® 0

mbulbfau@j

33 H.R. Muslim, no. 762.
34 H.R. Ibn Khuzaimah, no. 2192, disahihkan oleh al-Albani
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Artinya:
“Ia adalah malam yang tenang lagi cerah.”
Al artinya malam yang tenang, tidak ada hawa panas

maupun hawa dingin yang menusuk. A:A‘éuartinya cerah.

Faedah Ketiga Puluh Tiga

Di antara tanda-tanda yang tidak benar adalah bahwa
anjing-anjing tidak menggonggong atau sedikit gonggongan
anjing atau hujan tidak turun. Semua ini tidak sahih dan

tidak benar.

Faedah Ketiga Puluh Empat

Muslim yang cerdas berjuang di sepuluh malam terakhir
bahkan sepanjang Ramadan, perhatiannya adalah meraih

keridaan Allah ‘zzza wa jalla di sepanjang umurnya.
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Faedah Ketiga Puluh Lima

Yang terpenting dalam meraih Lailatulqadar adalah
berkesungguh-sungguh dan mengharapan pahala, entah
hamba menyadari atau tidak. Barang siapa yang salatnya
yang didasari iman dan pengharapan pahala bertepatan
dengan malamt tersebut, maka ia akan memperoleh pahala
dan kemuliaannya meskipun ia tidak mengetahuinya. Tidak
dipersyaratkan bagi orang yang mendapatkan Lailatulqadar
bahwa ia tahu bahwa ia telah mendapatkannya. Boleh jadi
orang yang tidak menyadari Lailatulqadar lebih tinggi
kedudukannya di sisi Allah 2zza wa jalla dibanding yang
menyadarinya disebabkan kualitas kesungguhan dan

keikhlasannya dalam menaati Rzb-nya.

Faedah Ketiga Puluh Enam

Siapa yang diberikan taufik memperoleh Lailatulqadar maka

hendaknya malam-malam yang tersisa menjadi ungkapan
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syukur kepada Allah ‘zzza wa jalla, bukan malah fuzur
(lemah) dan berhenti dari beribadah kepada-Nya.

Faedah Ketiga Puluh Tujuh

Wanita yang tengah haid atau nifas untuk menghidupkan
sepuluh malam terakhir dengan berbagai ibadah dan
ketaatan kecuali salat, tawaf di Ka’bah, dan itikaf di masjid.
Hendaknya ia membaca al-Qur'an tanpa menyentuh
mushaf, berzikir kepada Allah %zza wa jalla, berdoa dan
merendah kepada-Nya, serta tidak menjauhkan dirinya dari
pahala dan kebaikan Lailatulqadar. Jika wuzur syari
menghalanginya mendirikan sejumlah ibadah di malam-
malam mulia ini padahal setiap tahun ia selalu beribadah
dengan ibadah-ibadah tersebut maka ia mendapatkan
pahala dengan niatnya insyaallah. Dalam hadis,

B i 403 067 2 4 b S 5 i o

Artinya:

35 H.R. al-Bukhari, no. 2996.
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“Jika seorang hamba sakit atau bersafar ditulis baginya
(pahala) seperti ketika dia beramal sebagai mukim dan

dalam keadaan sehat.”

Faedah Ketiga Puluh Delapan

Seorang muslim mengeluarkan zakat fitrah atas diri dan
orang-orang yang ia tanggung satu atau dua hari sebelum
hari raya. Jika ia menyerahkannya sebelum salat id maka
lebih afdal. Ia akan menjadi penyuci baginya dari kesia-siaan
dan kata-kata rafas, dan menjadi konsumsi bagi orang-orang
miskin. Dalam hadis,

by ey A g b B R 88 g B Jo & (i o8
Artinya:

“Rasulullah  sallallihu alaihi wasallam mewajibkan zakat

fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari bersenda

36 H.R. Abu Dawiid, no. 1609 dan Ibn M3ajah, no. 1827, dihasankan
oleh al-Albani.
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gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk memberi makan
orang miskin.”

Bulan Ramadan tidak lama lagi pergi dan menjauh. Ia
adalah saksi bagi kalian atau atas kalian sesuai dengan amal-
amal perpisahan kalian dengannya. Siapa yang berpisah
dengannya dengan amal seleh di bagian akhirnya, maka
hendaknya ia memuji Allah %zza wa jalla atas hal tersebut
dan berbahagia dengan pahala yang baik sebab Allah ‘zzza
wa jalla tidak menyia-nyiakan pahala orang yang beramal
dengan sebaik-baiknya. Siapa yang berpisah dengannya
dengan amal yang buruk, hendaknya ia bertaubat kepada
Rab-nya dengan taubat nasiha karena Allah 4zza wa jalla
mengampuni orang-orang yang bertaubat.”’

Kami memohon kepada Allah ‘2zza wa jalla untuk
menyampaikan kita kepada Lailatulqadar dan menolong
kita di dalamnya dalam melaksanakan ketaatan dan meraih
pahalanya dan agar Dia menutup bagi kita Ramadan dengan

ampunan dan rida-Nya serta pembebasan dari api neraka,

37 Majalis Syahr Ramadan karya Ibn ‘Usaimin, h. 224 dengan sedikit
perubahan.
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serta menjadikan kita sebagai orang-orang yang menang lagi
diterima amal-amalnya. Amin.

MUJ\ :;)_} ;)g .‘Lli\’
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